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ABSTRAK 

 

 Skripsi ini merupakan hasil penelitian dengan judul “Analisis Yuridis 

Terhadap Putusan Hakim Nomor: 1608/Pdt.G/2011/PA.Pas Tentang Gugat Cerai 

Karena Suami Hiperseks”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

yaitu, 1) Bagaimana pertimbangan dan dasar hukum hakim dalam memutuskan 

perkara nomor: 1608/Pdt.G/ 2011/PA.Pas. dan 2) Bagaimana kesesuaian antara 

pertimbangan dan dasar hukum Putusan No. 1608/Pdt.G/ 2011/PA.Pas dengan 

Kompilasi Hukum Islam dan Uundang-undang No. 1 Tahun 1974. 

Analisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

content analysys atau analisis isi. Untuk mendukung dalam conten analysys, 
dilakukan studi dokumenter, yaitu mengumpulkan data dan informasi dari 

putusan, buku, artikel dan undang-undang serta sebagai pengayaan data 

dilakukan teknik wawancara. Selanjutnya data yang telah dihimpun dianalisis 

dengan teknik kualitatif deskriptif analisis, dengan tahapan reduksi (pencatatan) 

data, display (penyajian) data serta penarikan kesimpulan dengan menggunakan 

pola berpikir deduktif induktif. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1) Dasar hukum Hakim 

Pengadilan Agama Pasuruan dalam memutus perkara Nomor: 1608/Pdt.G/ 

2011/PA.Pas. adalah Pasal 19 huruf (f) dan Pasal 22 ayat (2) PP No. 9 Tahun 

1975, serta Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam, kemudian percekcokan 

yang terjadi secara terus-menerus dan tidak dapat diselesaikan menjadi 

pertimbangan oleh majelis hakim. dan 2) Dasar hukum dan pertimbangan majelis 

hakim telah sesuai dengan perundang-undangan, yaitu PP No. 9 Tahun 1975, 

Undang-undang No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka hendaknya para Hakim dapat 

lebih mengkaji permasalahan yang berhubungan dengan seksual, sehingga 

putusan tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan oleh Hakim lain atau 

Yurisprudensi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




